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Abstrak
 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana konstruksi seksualitas perempuan terutama pada

pengalaman ibu saat dirinya baru menjadi ibu melalui praktik digital di komunitas virtual. Studi-studi

terdahulu menyatakan bahwa perempuan yang baru menjadi ibu mengalami sejumlah perubahan besar

dalam memposisikan identitas dirinya yang berdampak pada pemaknaan kehidupan seksual perempuan.

Definisi yang sempit mengenai seksualitas perempuan telah membatasi perempuan mengakses informasi

dan mencari dukungan mengenai masalah seksual yang dihadapi. Namun, terdapat studi yang menunjukkan

bahwa komunitas virtual yang terbentuk dalam ruang digital mampu memberikan wadah untuk

mendiskusikan hal-hal yang tabu, seperti seksualitas perempuan. Dengan demikian, peneliti berargumen

bahwa komunitas virtual dapat menjadi ruang baru untuk mendiskusikan dan mencari informasi seputar isu

perempuan yang tabu dibicarakan, seperti seksualitas, sehingga memungkinkan terjadinya proses konstruksi

seksualitas perempuan pada perempuan saat mereka baru menjadi ibu. Pengumpulan data dilakukan secara

kualitatif yang mencakup proses wawancara mendalam dan observasi terhadap interaksi yang ada di dalam

media sosial dan grup Whatsapp komunitas Halo Ibu. Informan dalam penelitian ini adalah (1) informan

merupakan perempuan yang memiliki anak untuk pertama kalinya dalam kurun waktu 1-2 tahun setelah

menikah; (2) informan merupakan perempuan yang termasuk ke dalam anggota Komunitas Halo Ibu; (3)

informan merupakan perempuan yang memiliki pengalaman melahirkan sebelumnya yang menunjukkan

adanya pengalaman seksual berbeda dari satu anak ke anak lainnya; (4) informan merupakan perempuan

yang memiliki anak berusia 0-5 tahun; (5) informan merupakan perempuan yang bertempat tinggal di

Indonesia. Temuan dalam penelitian ini memperlihatkan bahwa karakteristik komunitas virtual telah

menyediakan ruang terbuka dan aman untuk membahas isu-isu tabu mampu mengintervensi perempuan

dalam memaknai seksualitas mereka. Pemaknaan seksualitas perempuan ditinjau dari pengalaman

kehidupan seksual yang meliputi pola hubungan dengan pasangan, perilaku seksual, praktik seksual, yang

sejalan dengan konsep sexuality in gender framework Dixon Mueller.

......This study aims to understand how the construction of women's sexuality, especially in the experience of

new mothers through digital practices in virtual communities. Previous studies suggest that women who

have just become mothers experience a number of major changes in the positioning of their identity, which

has an impact on the meaning of women's sexual lives. Narrow definitions of women's sexuality have

restricted women from accessing information and seeking support about their sexual problems. However,

there are studies that show that virtual communities formed in digital spaces are able to provide a platform

to discuss taboo subjects, such as women's sexuality. Thus, the researcher argues that virtual communities

can be a new space to discuss and seek information about taboo women's issues, such as sexuality, thus

enabling the process of constructing women's sexuality in women when they are new mothers. Data

collection was conducted qualitatively, including in-depth interviews and observations of interactions within
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the social media and Whatsapp groups of the Halo Ibu community. The informants in this study are (1)

women who have children for the first time within 1-2 years after marriage; (2) informants are women who

are members of the Halo Ibu Community; (3) informants are women who have previous childbirth

experiences that show different sexual experiences from one child to another; (4) informants are women

who have children aged 0-5 years; (5) informants are women who live in Indonesia. The findings in this

study show that the characteristics of virtual communities have provided an open and safe space to discuss

taboo issues that can intervene women in interpreting their sexuality. The meaning of women's sexuality is

reviewed from the experience of sexual life which includes patterns of relationships with partners, sexual

behavior, sexual practices, which are in line with the concept of sexuality in gender framework Dixon

Mueller.


